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ABSTRAK

Mutiara Suci. 2021. Hubungan Perlakuan Orangtua dengan Penyesuaian Diri
Siswa. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk membuat hubungan
yang memuaskan dengan lingkungan, mencakup semua pengaruh kemungkinan dan
kekuatan yang melindungi individu, yang dapat mempengaruhi kegiatannya untuk
mencapai ketenangan jiwa dan raga dalam kehidupan. Kenyataan yang terjadi di
lapangan masih ada sebagian siswa masih sulit dalam menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan baru terutama kelas X, karena siswa kelas X masih dalam tahap masa
transisi dari tingkat sekolah menengah pertama ke tingkat sekolah menengah atas,
jadi siswa tersebut masih sulit untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru
ataupun dengan teman sebayanya di lingkungan sekolah. Ketidakmampuan siswa
dalam menyesuaikan diri ini disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah
keluarga terutama orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perlakuan orangtua, penyesuaian diri siswa serta bagaimana hubungan perlakuan
orangtua dengan penyesuaian diri pada siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan
analisis korelasional dengan populasi 88 orang siswa SMAN 2 Kecamatan Bukik.
Penarikan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling, sehingga sampel
pada penelitian ini adalah sebanyak populasi yaitu 88 orang siswa. Instrumen
pengumpulan data adalah angket perlakuan orangtua dan angket penyesuaian diri
dengan menggunakan skala likert. Data diolah menggunakan teknik analisis
deskriptif dan untuk menguji hubungan kedua variabel digunakan rumus Pearson
Product Moment Correlation dengan menggunakan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 20.0 for Windows.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) perlakuan orangtua berada
pada kategori baik, (2) penyesuaian diri siswa berada pada kategori sedang, (3)
terdapat hubungan yang signifikan dengan tingkat hubungan tergolong lemah antara
perlakuan orangtua dengan penyesuaian diri siswa dengan koefisien korelasi 7319 >
Traper Yaitu 0,278 > 0,220 dan nilai signifikansi sebesar 0,0009.

Kata Kunci : Perlakuan Orangtua, Penyesuaian Diri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu menjadi bagian dari
lingkungan tertentu. Di lingkungan manapun individu berada, ia akan berhadapan
dengan harapan dan tuntutan tertentu dari lingkungan yang harus dipenuhinya.
Disamping itu, individu juga memiliki kebutuhan, harapan, dan tuntutan di dalam
dirinya, yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan. Bila individu
mampu menyelaraskan kedua hal tersebut, maka dapat dikatakan individu tersebut
telah mampu menyesuaikan dirinya. Sebagai generasi yang akan menjadi tumpuan,
masalah penyesuaian diri siswa merupakan masalah yang perlu mendapatkan
perhatian, terutama dari konselor atau guru BK yang ada di sekolah tersebut, karena
penyesuaian diri merupakan salah satu kunci kesuksesan seorang individu baik di
sekolah ataupun di masyarakat.

Seorang individu dituntut untuk bisa menyesuaikan diri, terutama di
lingkungan sekolah agar individu bisa mengenal dan beradaptasi di lingkungan
sekolah tersebut dengan baik. Setiap tahap kehidupan, individu akan berusaha untuk
mencapai keselarasan antara tuntutan personal, biologis serta tuntutan lingkungan
sekitarnya. Ada sebagain individu yang berhasil dalam melakukan penyesuaian diri
tetapi ada juga yang terlambat. Penyesuaian diri yang baik akan memberikan

kepuasan yang lebih besar bagi kehidupan seseorang. Hanya individu yang



mempunyai kepribadian yang kuat yang mampu menyesuaian diri secara baik, Tallent
(Triyulianis, 2019: 2).

Penyesuaian diri merupakan salah satu aspek penting dalam usaha
manusia untuk menguasai perasaan yang tidak menyenangkan atau tekanan akibat
dorongan kebutuhan, usaha memelihara keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
dan tuntutan lingkungan dan usaha menyelaraskan hubungan individu dengan
realitas. Fahmi (Desmita, 2009: 191) mengemukakan bahwa penyesuaian terbentuk
sesuai dengan hubungan individu dengan lingkungan sosialnya. Individu dituntut
untuk tidak hanya mengubah kelakuannya dalam menghadapi kebutuhan-
kebutuhannya dan keadaan lingkungan tempat ia hidup, tetapi juga dituntut untuk
dapat menyesuaikan diri terhadap orang lain dan macam-macam kegiatan mereka.
Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk membuat hubungan yang
memuaskan antara orang dan lingkungan, mencakup semua pengaruh kemungkinan
dan kekuatan yang melindungi individu, yang dapat mempengaruhi kegiatannya
untuk mencapai ketenangan jiwa dan raga dalam kehidupan. Lingkungan disini salah
satunya adalah lingkungan sosial dimana individu hidup, termasuk anggota-
anggotanya, adat kebiasaannya dan peraturan-peraturan yang mengatur hubungan
masing-masing individu dengan individu lain Sobur (2003: 527).

Penyesuaian diri menurut Soeparwoto (2014: 157) dipengaruhi oleh
beberapa faktor, secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal

meliputi faktor motif, faktor konsep diri, faktor persepsi, faktor sikap, faktor



inteligensi, minat dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor
keluarga terutama perlakuan orangtua, faktor kondisi sekolah, faktor kelompok teman
sebaya, faktor prasangka sosial, faktor hukum dan norma sosial.

Sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial dimana peserta didik
dapat berinteraksi dan berhubungan secara langsung dengan warga atau masyarakat
di lingkungan sekolah. Dengan demikian, siswa dituntut untuk dapat menyesuaikan
diri dengan baik agar dapat mengembangkan diri dalam mencapai kesuksesan.
Ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri ini disebabkan oleh berbagai faktor
yang memiliki pengaruh terhadap perilaku siswa diantaranya adalah keluarga
terutama orangtua.

Keluarga pada dasarnya merupakan wadah pembentukan masing-masing
anggota keluarganya, terutama anak-anak yang masing berada dalam bimbingan atau
tanggung jawab orangtuanya. Anak merupakan anggota terpenting dalam keluarga,
kehadiran anak di tengah keluarga sangatlah dinantikan. Ketika anak hadir di tengah
keluarga orangtua pasti menginginkan anaknya dapat berkembang secara baik dan
normal, sehingga orangtua mempunyai cara tersendiri dalam memperlakukan dan
membentuk anaknya. Ada orangtua yang bersikap memberikan kebebasan kepada
anak dengan alasan supaya anak bisa mengembangkan potensi yang dimilikinya, dan
ada juga orangtua yang sangat melindungi anaknya secara berlebihan dengan tujuan
agar anaknya terhindar dari berbagai macam masalah.

Orangtua adalah pendidik yang pertama dan utama yang mempunyai

tanggung jawab dalam membangun serta membina anak-anaknya baik dari segi



psikologis maupun fisiologis. Orangtua dituntun untuk dapat mengarahkan dan
mendidik anak-anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi yang sesuai dengan
tujuan hidup manusia. Keluarga terutama orangtua merupakan tempat pendidikan
awal dan mendasar bagi seorang anak, sebelum seorang anak sungguh-sungguh
memasuki lingkungan pendidikan formal seperti halnya sekolah (Putro, Amri,
Wulandari dan Kurniawan, 2020).

Orangtua dalam keluarga menurut Shochib (2014: 30) berperan sebagai
guru, penuntun, pengajar, serta sebagai pemimpin pekerjaan dan pemberian contoh.
Kemampuan orangtua menerima perasaan anak, berarti ia telah mampu memahami
dunia anak. Suatu hal yang menjadi prasyarat bagi terjadinya pertemuan makna
dengan anak dan bagi upaya penyadaran meraka untuk memiliki nilai moral sebagai
landasan perilaku yang disiplin. Kemudian orangtua sebagai pendidik yang pertama
dan primer mempunyai peran dan fungsi yang sentral pada mendidik dan membentuk
kepribadian seorang anak. Proses pendidikan anak pertama kali akan terjadi dalam
lingkungan keluarga.

Sagita, Erlamsyah dan Syahniar (2013) mengemukakan bahwa keluarga
memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan kepada
anak, sehingga demikian perilaku orang tua kepada anak menjadi penentu bagi
perkembangan anak, baik perkembangan fisik maupun perkembangan psikologisnya.
perlakuan orangtua terhadap anak akan mempengaruhi bagaimana anak itu

memandang, menilai, dan juga mempengaruhi sikap anak tersebut terhadap orangtua



serta mempengaruhi kualitas hubungan yang berkembang di antara mereka (Sagita,
dkk, 2013).

Menurut Hartati, Erlamsyah dan Syahniar, (2013: 7) perlakuan orangtua
kepada anak adalah tindakan orangtua dalam membimbing dan mengawasi anaknya.
Perlakuan orangtua terhadap anaknya tentu akan berbeda antara satu keluarga dengan
keluarga yang lainnya, ada orangtua yang menerapkan perlakuan otoriter, demokratis
dan permissif. Namun pada dasarnya orangtua tidak menerapkan perlakuan yang
tunggal terhadap anak karena dalam kenyataannya ketiga perlakuan terebut
digunakan secara bersamaan di dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan
anaknya, adakalanya orangtua menerapkan perlakuan otoriter, demokratif dan
permissif. Perlakuan yang diterapkan orangtua cenderung mengarah pada perlakuan
situasional. Hurlock (Sagita, dkk, 2013: 2) mengemukakan bahwa orangtua harus
dapat memberikan perlakuan yang tepat dan sesuai dengan perkembangan anaknya,
agar anak dapat mempersepsikan perlakuan yang diberikan kepadanya dengan baik
sehingga dapat mengembangkan penyesuaian dirinya di lingkungan sekolah.

Dalam pandangan Hurlock, perlakuan orangtua terhadap anak akan
mempengaruhi sikap dan perilaku pada anak. Sikap orangtua sangat menentukan
hubungan keluarga sebab sekali hubungan terbentuk, cenderung bertahan. Hendaknya
orangtua bisa memahami anak dengan baik dan mengenali sikap dan bakatnya yang
unik, mengembangkan dan membina kepribadiannya tanpa memaksakannya menjadi

orang lain. Dalam berkomunikasi pada anak sebaiknya tidak mengancam dan



menghakimi tetapi dengan perkataan yang mengasihi atau memotivasi supaya anak
mencapai keberhasilan dalam pembentukan karakter pada anak.

Dapat disimpulkan bahwa keluarga terutama orangtua pada dasarnya
merupakan wadah pembentukan masing-masing anggota keluarganya, terutama anak-
anak yang masing berada dalam bimbingan atau tanggung jawab orangtua semakin
bagus perlakuan orangtua terhadap anak maka semakin bagus pula penyesuaian diri
pada anak, namun sebaliknya jika semakin buruk perlakuan orangtua terhadap anak
maka semakin sulit penyesuaian diri pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adriyani (2016) dengan
judul kolerasi peran keluarga terhadap peyesuaian diri remaja, ditemukan adanya
peran positif dan sangat signifikan antara keluarga dengan penyesuaian diri pada
remaja. Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sagita, Erlamsyah &
Syahniar (2013) dengan judul hubungan antara perlakuan orangtua dengan
penyesuaian diri siswa di sekolah ditemukan bahwa terdapat adanya hubungan yang
signifikan antara perlakuan orangtua dengan penyesuaian diri siswa SMAN 3 Batu
Sangkar. Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartati, Erlamsyah dan
Syahniar (2013) dengan judul hubungan perlakuan orangtua dengan penerimaan diri
siswa mengungkapkan bahwa terdapatnya hubungan yang signifikan antara perlakuan
orangtua dengan penerimaan diri siswa SMAN 1 Pantai Cermin.

Fenomena yang penulis temui di lapangan dalam kehidupan sehari-hari
adalah ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyesuaian diri, baik di lingkungan

keluarga, di lingkungan masyarakat maupun di lingkungan sekolah. Berdasarkan



hasil pengamatan yang dilakukan melalui observasi di SMAN 2 Kecamatan Bukik
Barisan pada bulan Agustus sampai bulan November 2020 terdapat sebagian siswa
kelas X masih sulit dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru, karena
siswa kelas X masih dalam tahap masa transisi dari tingkat sekolah menengah
pertama (SMP) ke tingkat sekolah menengah atas (SMA), jadi siswa tersebut masih
sulit untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan baru ataupun dengan teman
sebayanya di lingkungan sekolah. Kecenderungan siswa di sekolah berteman hanya
dengan teman yang itu saja, teman yang mereka sudah kenal dari awal, baik itu dari
teman sekampung ataupun teman dari masa kecilnya. Mereka sering bermain dengan
kelompok atau gengnya dibandingkan bergaul dengan teman yang lainnya, sehingga
akhirnya siswa yang tidak memiliki teman sulit untuk menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan sekolah ataupun dengan teman sebayanya.

Pada dasarnya siswa harus mampu menyesuaikan dirinya dengan baik di
lingkungan baru maupun dengan teman baru, karena penyesuaian diri sangatlah
penting bagi siswa. Semakin siswa tidak mampu menyesuaikan dirinya dengan baik,
maka sifat dan karakter anak semakin terbatas. Siswa juga harus mampu
menyesuaikan dirinya secara psikologis. Kondisi pada masa ini siswa mulai
berinteraksi dengan ingkungan yang luas. Namun pada kenyataannya masih banyak
siswa yang kesulitan dalam penyesuaian dirinya diberbagai lingkungan.

Oleh sebab itu, berdasarkan fenomena yang telah di paparkan sebelumnya,
maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam lagi hubungan antara perlakuan orangtua

dengan penyesuaian diri siswa di Kenagarian Maek, Kecamatan Bukik Barisan



tepatnya di SMA Negeri 2 Kecamatan Bukik Barisan. Melalui penelitian ini dengan

judul “Hubungan Perlakuan Orangtua dengan Penyesuaian Diri Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

10.

Beberapa siswa belum bisa melakukan penyesuaian diri dengan baik.

Beberapa siswa belum bisa menyesuaikan dirinya akan disiplin dan peraturan
sekolah.

Beberapa siswa belum bisa bergaul dengan teman barunya.

Beberapa siswa belum bisa menempatkan posisinya di sekolah.

Bebarapa siswa merasa minder dengan teman-temannya.

Beberapa siswa hanya bermain dengan gengnya atau kelompoknya saja.

Beberapa siswa mengalami perlakuan yang kurang baik dari orangtuanya.
Beberapa orangtua ada yang kurang memberikan kasih sayang kepada anaknya.
Beberapa orangtua ada yang tidak peduli terhadap tingkah laku anaknya.
Beberapa orangtua ada yang memberikan hukuman dan larangan kepada anaknya

tanpa alasan yang jelas.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan maka batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perlakuan orangtua siswa di SMAN 2 Kecamatan Bukik Barisan.



2. Penyesuaian diri siswa di SMAN 2 Kecamatan Bukik Barisan.
3. Hubungan antara perlakuan orangtua dengan penyesuaian diri siswa SMAN 2
Kecamatan Bukik Barisan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
perlakuan orangtua dengan penyesuaian diri siswa di SMAN 2 Kecamatan Bukik
Barisan.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan perlakuan orangtua siswa di SMAN 2 Kecamatan Bukik
Barisan.
2. Mendeskripsikan penyesuaian diri siswa di SMAN 2 Kecamatan Bukik Barisan.
3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara perlakuan orangtua
dengan penyesuaian diri siswa di SMAN 2 Kecamatan Bukik Barisan.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
teori tentang bagaimana perlakuan orangtua yang baik agar siswa mampu

melakukan penyesuaian diri dengan baik.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru BK atau Konselor, yaitu dapat memberikan layanan dan menjadi
acuan dalam membuat program-program BK guna untuk meningkatkan
penyesuaian diri pada siswa.

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan untuk melakukan penelitian
berikutnya, dan bisa menjadi pedoman untuk melakukan penelitian

berikutnya.



